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Abstract  

The research aims to develop a descriptive statistics module based on statistical reasoning that meets valid, 

practical, and effective criteria. The development research uses ASSURE stages modified according to research 

needs. The data collection technique uses validation questionnaires to measure the validity of modules, 

questionnaires for pre-service teachers’ responses to measure practicality, and tests to measure effectiveness. 

The validity and practicality test uses the average score, and the effectiveness test uses the binomial test. The 

results of the module development show that: the module developed has met the criteria for validity with an 

average score of 4.60, the module has met the practicality criteria with an average response questionnaire score 

of 4.32, and the module meets the effectiveness criteria of 74% of a pre-service teacher, having exceeded the 

score of 60. Thus, all three criteria (valid, practical, and effective) in the development of the module have been 

achieved. However, optimizing the use of modules in learning and habituation to provide research statistics and 

daily life problems is necessary. 
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Abstrak  

Penelitian bertujuan mengembangkan modul statistika deskriptif berbasis penalaran statistik yang memenuhi 

kriteria valid, praktis, dan efektif. Penelitian pengembangan menggunakan tahapan ASSURE yang telah 

dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan angket validasi untuk 

mengukur kevalidan modul, angket respon mahasiswa calon guru untuk mengukur kepraktisan, dan tes untuk 

mengukur keefektifan. Uji kevalidan dan kepraktisan menggunakan rata-rata skor, dan uji keefektifan 

menggunakan uji binomial tes. Hasil pengembangan modul menunjukkan bahwa: modul yang dikembangkan 

telah memenuhi kriteria kevalidan dengan skor rata-rata 4,60, modul telah memenuhi kriteria kepraktisan dengan 

skor rata-rata angket respon sebesar 4,32, dan modul telah memenuhi kriteria keefektifan yang ditunjukan dengan 

74% mahasiswa calon guru telah melampaui nilai 60. Dengan demikian ketiga kriteria (valid, praktis, dan efektif) 

dalam pengembangan modul telah tercapai. Namun demikian perlu optimalisasi penggunaan modul dalam 

pembelajaran dan pembiasaan pemberian permasalahan statistika penelitian maupun permasalahan kehidupan 

sehari-hari.   

Kata kunci: Pengembangan Modul, Penalaran Statistik, Statistika Deskriptif 
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PENDAHULUAN 

Penguasaan materi statistika penting dimiliki oleh mahasiswa calon guru. Pemberian materi 

statistika memberikan dasar pemahaman dan penerapan metode kuantitatif bagi mahasiswa (Cahyawati 

et al., 2020) serta membantu mahasiswa menyelesaikan ketidakpastian dan variabilitas dari informasi 

yang diperoleh (Sariningsih & Herdiman, 2017). Penerapan materi statistika harus didasari pada 

penguasaan dalam memahami, menghubungkan antar konsep, interpretasi data, dan penarikan 

kesimpulan (Kusumarasdyati, 2019). Sedangkan untuk dapat memahami konsep dalam statistika, 

mengolah informasi, dan menarik kesimpulan dalam pembelajaran, diterapkan dalam penelitian, 

ataupun kehidupan sehari-hari diperlukan kemampuan penalaran statistik yang baik (Rohana & 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v6i3.1688
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Ningsih, 2020; Setianingsih & Rahmah, 2020).  

Namun kenyataannya, tidak semua mahasiswa calon guru memiliki kemampuan penalaran yang 

baik pada materi statistika. Beberapa permasalahan yang sering dialami, diantaranya: kesulitan 

memeriksa data kategori, interval, dan rasio (Karatoprak et al., 2015), kesulitan dalam membuat 

kesimpulan terkait dengan grafis (Rufiana et al., 2018; Subekti & Akhsani, 2020), kesulitan dalam 

menganalisis dan menginterpretasikan data (Subekti & Jazuli, 2020; Yusuf et al., 2019), penalaran 

mahasiswa dalam pembelajaran metode statistika belum memuaskan (Rohana & Ningsih, 2019), dan 

ketidakmampuan dalam melihat kesalahan dalam menghitung ukuran statistik (Abd Rozak et al., 2020). 

Selain itu penalaran mahasiswa dalam pembelajaran metode statistika cenderung belum memuaskan 

(Rohana & Ningsih, 2019). Permasalahan-permasalahan tersebut menunjukkan bahwa penalaran 

statistik mahasiswa perlu menjadi perhatian.  

Kemampuan dalam bernalar untuk memahami ide-ide dan informasi terkait statistik sering 

dinamakan sebagai penalaran statistik (Chan et al., 2015, 2016a, 2016b). Penalaran statistik seseorang 

dapat dilihat dari bagaimana seseorang memahami informasi, menggunakan prosedur, 

menginterpretasikan hasil analisis data statistik (Fardillah et al., 2019; Kristanto, 2018; Rosidah et al., 

2018), penarikan argumen berdasarkan ide-ide statistik (Maryati, 2018), dan merepresentasikan grafik 

grafik untuk penarikan kesimpulan (A. Rozak & Nurwiani, 2020). Penalaran statistik dapat berbentuk 

kemampuan seseorang dalam menggabungkan ide-ide tentang data yang mengarah pada penarikan 

kesimpulan dan penafsiran hasil statistik (Yusuf, 2017). 

Beberapa indikator kemampuan penalaran statistik, meliputi: kemampuan untuk: memberikan 

penjelasan statistik, menyajikan, menafsirkan, dan merepresentasikan data statistik (Fardillah et al., 

2019). Indikator lainnya merupakan proses berpikir logis dalam rangka: memahami data dan informasi 

statistik melalui proses mendeskripsikan, mereduksi, menyajikan, dan menganalisis data, serta 

menginterpretasikan hasil penyajian data (Setianingsih & Rahmah, 2020).  

Kemampuan penalaran statistik merupakan kemampuan seseorang dalam memahami 

karakteristik data statistik, menyajikan data sesuai dengan tujuan, memaknai penyajian data, serta 

mengolah data dan menginterpretasiannya. Indikator yang digunakan oleh peneliti untuk mengukur 

kemampuan penalaran statistik, meliputi: kemampuan memahami karakteristik data statistik, 

kemampuan menyajikan data sesuai tujuan, kemampuan mengolah data sesuai kebutuhan, serta 

kemampuan menginterpretasikan hasil penyajian dan pengolahan data statistik. 

Permasalahan-permasalahan yang dialami oleh mahasiswa, tentunya perlu mendapatkan 

perhatian. Banyak permasalahan dalam pembelajaran metode statistika dapat diselesaikan 

menggunakan modul pembelajaran (Andersson & Logofatu, 2017). Penggunaan modul menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan, mendorong keaktifan proses belajar, dan memberian kesempatan 

untuk membuat koneksi pada materi lain maupun situasi kehidupan sehari-hari (Bukumiric et al., 2022).  

Karena pentingnya kemampuan penalaran statistik bagi mahasiswa calon guru ketika 

mempelajari materi statistika dan beberapa permasalahan yang dialami dalam metode statistika dapat 
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diselesaikan dengan penggunaan modul dalam pembelajaran. Perlu dikembangkan modul statistika 

deskriptif berbasis penalaran statistik. Harapannya penggunaan modul berbasis penalaran statistik 

membantu mahasiswa calon guru matematika untuk dapat memahami, mengolah, menyajikan, dan 

menginterpretasikan data baik terkait masalah penelitian maupun sehari-hari.  

 

METODE 

Jenis penelitian pengembangan digunakan untuk mengembangkan modul statistika deskriptif 

berbasis penalaran statistik. Penelitian dilaksanakan pada tahun akademik 2021/2022 dengan 

mengambil sebanyak 27 mahasiswa semester V Program Studi Pendidikan Matematika Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto. Tahapan pengembangan menggunakan model ASSURE (Smaldino et 

al., 2011) yang dimodifikasi sesuai tujuan penelitian. Ada 6 tahapan yang dilakukan dalam 

mengembangkan modul, yaitu: analisis karakteristik mahasiswa calon guru matematika, merumusan 

tujuan materi statistika deskriptif, menentukan format modul, mengembangkan materi modul, 

mengujicobakan modul, dan evaluasi hasil.  Adapun tahapan penelitian pengembangan yang digunakan 

dapat dilihat pada Gambar 1. 

  

   

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Modul 

 

Gambar 1 merupakan tahapan yang dilakukan dalam mengembangan modul statistika deskriptif 

berbasis penalaran statistik. Setelah draf modul divalidasi dan dinyatakan valid, maka modul direvisi 

dan diujicobakan. Modul divalidasi oleh dua orang validator yang berpengalaman dibidangnya, 

memiliki sertifikat dosen, dan telah mengajar minimal 5 tahun. Modul dikatakan valid jika nilai rata-

rata validator minimal 3,40 dengan  dari rata-rata maksimal 5,00. Sebelum diujicobakan terlebih dahulu 

dilakukan revisi berdasarkan masukan dari kedua validator. Langkah selanjutnya adalah dilakukan 

ujicoba modul. Setelah ujicoba, mahasiswa diberikan angket respon untuk mengetahui kepraktisan 
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modul dan tes kemampuan penalaran statistik untuk mengukur keefektifan modul yang digunakan. 

Kepraktisan modul terpenuhi ketika rata-rata angket respon mahasiswa terhadap modul yang 

dikembangan minimal 3,40. Uji kevalidan dan kepraktisan dianalisis dengan statistika deskriptif, yaitu 

menggunakan rata-rata. Sedangkan kriteria keefektifan terpenuhi jika minimal 70% mahasiswa telah 

mencapai nilai lebih dari 60. Uji keefektifan menggunakan uji binomial berbantuan SPSS. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Pengembangan modul statistika deskriptif berbasis penalaran mengikuti 6 tahapan 

pengembangan ASSURE yang dimodifikasi sesuai dengan tujuan. Berikut gambaran tentang proses 

pengembangan modul tersebut. 

Tahap Menganalisis Karakteristik Mahasiswa 

Analisis karakteristik mahasiswa calon guru matematika didasarkan pada kajian terhadap 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi pada mata kuliah statistik deskriptif. Beberapa 

permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa calon guru matematika dalam mempelajari materi 

statistika deskriptif, diantaranya: permasalahan dalam menyajikan data sesuai dengan tujuan, 

pemaknaan grafik, serta menginterpretasikan nilai ukuran penyebaran data dan pemaknaannya.  

Tahap Menentukan Tujuan Pembelajaran 

Penentuan tujuan pembelajaran dilakukan agar keluasan dan kedalaman materi yang akan 

dikembangkan dalam modul sesuai dengan karakteristik mahasiswa dan tujuan penelitian. Adapun 

beberapa tujuan pembelajaran dari materi statistika deskriptif adalah sebagai berikut: 1) mahasiswa 

dapat memberikan berbagai contoh penggunaan stataistika dalam kehidupan sehari-hari, 2) ketepatan 

dalam memilih teknik pengambilan data, 3) ketepatan dalam memilih penyajian data sesuai tujuan, 4) 

dapat memaknai dan menginterpretasikan hasil penyajian data, dan 5) dapat menggunakan dan 

menginterpretasikan hasil perhitungan dari ukuran penyajian data dan penyebaran data. 

Tahap Menentukan Format Modul 

Modul terdiri atas 3 bagian, yaitu pendahuluan, isi materi, dan penutup.  Pada bagian pendahuluan 

berisi gambaran keseluruhan modul, peta konsep modul, dan petunjuk penggunaan modul. Terdapat 8 

Kegiatan Belajar pada isi modul. Setiap Kegiatan Belajar di dalamnya berisi uraian materi beserta 

contoh permasalahan, dan penugasan untuk mengukur kemampuan penalaran statistik pada materi 

statistika deskriptif. Sedangkan pada bagian penutup terdiri atas rangkuman materi dan evaluasi. Materi 

yang dibahas dalam modul meliputi: konsep dasar satatistika, pengumpulan dan penyajian data, tabel 

distribusi frekuensi, ukuran pemusatan, letak, dan penyebaran data, serta hubungan antara mean, 

median, dan modus. 

Tahap Mengembangkan Materi Modul 

Pada tahap ini, dilakukan pengembangan modul sesuai dengan tujuan yaitu modul berbasis 

penalaran statistika. Baik materi, latihan soal, maupun evaluasi dikembangkan dengan mengacu pada 



Pengembangan Modul Statistika Deskriptif Berbasis Penalaran Statistik, Fitrianto Eko Subekti, Akhmad Jazuli      2729 

indikator kemampuan penalaran statistik. Bentuk modul yang dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 

2. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Modul yang Dikembangkan 

Gambar 2 merupakan contoh tampilan isi modul yang dikembangkan. Pada bagian akhir materi 

(Gambar 2), mahasiswa dikenalkan bagaimana cara pengambilan data berbantuan google forms. 

Sedangkan pada bagian D, mahasiswa diberikan beberapa pertanyaan terkait materi yang dipelajari. 

Pertanyaan difokuskan pada bagaimana mahasiswa mampu memberikan alasan pemilihan penggunaan 

teknik pengumpulan data dan penyajian data. Setelah draf modul selesai, modul divalidasi oleh dua 

orang validator yang sesuai dengan bidang keahliannya. Adapun hasil validasi terhadap modul yang 

dikembangkan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Validasi Ahli terhadap Modul yang Dikembangkan 

Hasil validasi ahli terhadap modul statistika deskriptif berbasis penalaran statistik untuk semua 

butir pernyataan mendapatkan skor minimal 4.00 (Gambar 3). Jika dilihat dari skor rata-rata hasil 

validasi diperoleh 4,60. Hasil ini menunjukkan bahwa skor rata-rata yang diperoleh telah memenuhi 

kriteria kevalidan, yaitu skor rata-ratanya lebih dari 3,40. Dengan hasil ini, maka dapat dikatakan bahwa 

secara statistik modul yang dikembangkan dalam kategori valid. Terdapat beberapa catatan dari 

validator terkait draft modul yang dikembangkan. Adapun catatan dari validator sebagai berikut: 1) 

perbanyak contoh soal yang melatih penalaran statistik pada uraian materi, 2) beberapa soal pada 
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evaluasi perlu ditambahkan ilustrasi sesuai dengan konteks soal, dan 3) perlu diperhatikan variasi soal 

yang diberikan. Masukkan dari validator digunakan sebagai panduan untuk melakukan revisi dan 

penyempurrnaan modul tersebut. Setelah direvisi modul tersebut kemudian diujicobakan untuk 

mendapatkan gambaran respon dan kemampuan penalaran statistik dari mahasiswa.  

Tahap Ujicoba Modul 

Ujicoba modul dilakukan pada mata kuliah aplikasi penelitian pendidikan. Untuk memudahkan 

ujicoba dalam pembelajaran, modul yang sudah dirancang selain diberikan pada saat perkuliahan juga 

disematkan dalam LMS Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Penyematan modul dalam LMS, 

memudahkan mahasiswa untuk memahami semua bagian dalam modul. Sebanyak 27 mahasiswa calon 

guru matematika mengikuti ujicoba modul. Proses ujicoba diakhiri dengan pemberian angket respon 

dan tes untuk mengukur kemampuan penalaran matematis. 

Tahap Evaluasi 

Keberhasilan ujicoba modul didukung oleh hasil analisa terhadap angket respon mahasiswa calon 

guru. Hasil angket respon mahasiswa calon guru terhadap ujicoba modul mendapatkan skor minimal 

4,10. Hasil ini menunjukkan bahwa ujicoba modul telah melebihi batas yang ditentukan, yaitu lebih 

dari 3,40. Dengan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa modul telah memenuhi kriteria kepraktisan. 

Adapun gambaran dari hasil analisa terhadap angket respon mahasiswa calon guru dapat dilihat pada 

Gambar 4.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil analisa angket respon mahasiswa calon guru 

Pada Gambar 4 menunjukkan bahwa hasil analisa angket respon mahasiswa terhadap ujicoba 

modul menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung merasa tertantang terhadap isian materi dan latihan 

yang ada pada modul. Mahasiswa cenderung merasa diberikan kesempatan untuk mengembangkan diri 

terutama dalam hal memahami data, dan interpretasi data. Modul yang dikembangkan memudahkan 

mahasiswa dalam memahami materi terkait statistika deskriptif. Gambaran hasil tes penalaran statistik 

mahasiswa calon guru dengan menggunakan uji binomial test dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Binomial Test 

  Category N Observed 

Prop. 

Test Prop. Exact Sig. 

(2-tailed) 

Penalaran 

Statistik 

Group 1 ≤ 60 7 0.26 0.50 0.019 

Group 2 > 60 20 0.74   

Total   1.00   

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa lebih dari 70% mahasiswa calon guru mendapatkan skor lebih dari 

60. Hasil ini cukup menggembirakan dan telah memenuhi kriteria keefektifan yang ditentukan. Terdapat 

20 mahasiswa calon guru yang telah melewati batas minimal yang ditentukan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kemampuan penalaran satatistik mahasiswa calon guru cukup menggembirakan. 

Hasil ini tidak terlepas dari proses pengembangan modul yang telah dilakukan. Pada saat validasi 

modul ada beberapa masukan yang diberikan oleh validator, namun masukan tersebut tidak merubah 

esensi dari draft modul yang dikembangkan. Selain itu hasil kepraktisan dan keefektifan yang diperoleh 

tidak terlepas dari pelaksanaan ujicoba modul yang dilakukan. Mahasiswa terlihat antusias dan 

semangat dalam mempelajari dan menggunakan modul. Penggunaan modul satatistika dalam 

pembelajaran mendorong motivasi belajar mahasiswa (Marsan et al., 2016), meningkatkan kinerja 

(Smith, 2017), mendorong kemandirian belajar, dan tertantang untuk menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang ada pada modul (Subekti & Akhsani, 2020). 

Proses penyelesaian permasalahan dalam modul tidak hanya menuntut mahasiswa calon guru 

menyelesaikan permasalahannya secara manual, tetapi juga dituntut dapat menggunakan aplikasi 

berbantuan Microsoft excel ataupun SPSS. Perhitungan secara manual akan menguatkan konsep 

statistik dan ketelitian proses perhitungannya, sedangkan penggunaan aplikasi memberikan kemudahan, 

akurasi, dan efisiensi (Kusumarasdyati, 2019). Penggunaan aplikasi memudahkan dalam proses 

penganalisisan datanya dan mempercepat pemahaman tentang interpretasinya (Musdansi & Nazli, 

2018). 

Pembelajaran menggunakan modul berbasis penalaran statistik memberikan dampak dan 

tanggapan yang baik dari mahasiswa calon guru matematika. Penggunaan modul memiliki efek 

potensial dan tanggapan positif mahasiswa dalam penerapannya (Fitriyanti & Hudaidah, 2016). Begitu 

juga dengan kemampuan penalaran statistik yang dimiliki cenderung dapat dikembangkan. Penggunaan 

modul statistika dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan logika dan penalaran mahasiswa 

(Sianipar et al., 2021). Namun demikian masih ada 26% mahasiswa calon guru yang mendapatkan nilai 

tes ≤ 60. Beberapa kesalahan yang masih kerap terjadi adalah beberapa mahasiswa kurang dalam 

memaknai informasi dalam penyajian data masih bersifat tekstual. Mahasiswa cenderung memaknai 

hanya secara tekstual yang terlihat dalam penyajian data tersebut. Permasalahan ini sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya, dimana dalam memaknai output mahasiswa cenderung hanya menulis ulang 

informasi tanpa memaknai informasi tersebut (Subekti & Jazuli, 2022). 
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Mahasiswa calon guru perlu dibiasakan dengan diberikan berbagai permasalahan statistik baik 

terkait permasalahan penelitian maupun permasalahan terkait kehidupan sehari-hari. Perlu 

penyeimbangan antara penyelesaian masalah statistika secara manual dan dengan menggunakan 

bantuan aplikasi. Dengan keseimbangan ini harapannya konsep statistika yang dimiliki serta 

keterampilan dalam mengolah, menyajikan, dan menganalisis data akan semakin baik.  

 

KESIMPULAN  

 Hasil pengembangan modul statistika deskriptif berbasis penalaran statistik memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif. Kevalidan terpenuhi berdasarkan hasil validasi modul. Hasil ujiboba 

berdasarkan angket respon menunjukkan modul memenuhi kriteria kepraktisan, sedangkan berdasarkan 

hasil analisa uji binomial tes menunjukkan bahwa kriteria efektif terpenuhi. Walaupun ketiga kriteria 

yang telah ditentukan telah terpenuhi, namun berdasarkan hasil tes masih ada beberapa mahasiswa calon 

guru yang belum mencapai batas minimal nilai yang ditentukan. Hal ini tentu perlu menjadi perhatian 

yang serius untuk meningkatkan kemampuan penalaran statistik mahasiswa. Diperlukan pembiasaan 

pemberian soal-soal yang memuat konteks non familiar dan perlunya optimalisasi modul dalam 

pembelajaran statistika deskriptif.  
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